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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi permainan Pickleball
terhadap peningkatan keterampilan motorik kasar siswa sekolah dasar. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu tipe one-group
pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 45 siswa kelas IV SDN Suko 2 Sidoarjo
yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa tes
keterampilan motorik kasar mencakup keseimbangan, koordinasi, kecepatan, dan
kekuatan otot besar. Analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji prasyarat, dan uji
Paired Sample t-Test dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan signifikan keterampilan motorik kasar dengan rata-rata skor meningkat dari
68,24 menjadi 84,67 (¢ = -11,258; p = 0,000). Disimpulkan bahwa permainan Pickleball
efektif meningkatkan keterampilan motorik kasar dan layak dijadikan alternatif media
pembelajaran PJOK dalam kurikulum merdeka.

Kata kunci: Pickleball, pendidikan jasmani, keterampilan motorik kasar, siswa sekolah
dasar

ABSTRACT

This study aimed to analyze the effect of implementing Pickleball on improving students’
gross motor skills in physical education. A quantitative approach with a quasi-
experimental one-group pretest—posttest design was used. The research sample consisted
of 45 fourth-grade students from SDN Suko 2 Sidoarjo, selected through purposive
sampling. The instrument used was a gross motor skill test covering balance,
coordination, speed, and large muscle strength. Data were analyzed using descriptive
statistics, prerequisite tests, and a Paired Sample t-Test at a 0.05 significance level. The
results showed a significant improvement in gross motor skills, with mean scores
increasing from 68.24 to 84.67 (t = -11.258; p = 0.000). It was concluded that Pickleball
effectively enhances gross motor skills and serves as an engaging, adaptable learning
medium in the Merdeka Curriculum.

Keywords: Pickleball, physical education, gross motor skills, elementary school students

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia pendidikan saat ini menuntut inovasi berkelanjutan dalam
proses pembelajaran, termasuk dalam bidang Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK). Pendidikan jasmani tidak hanya bertujuan meningkatkan kebugaran
fisik, tetapi juga berperan penting dalam pengembangan keterampilan motorik kasar anak
usia sekolah dasar. Keterampilan ini mencakup kemampuan dasar seperti berlari,
melompat, melempar, dan menangkap, yang menjadi fondasi bagi aktivitas fisik yang
lebih kompleks di masa depan (Abdullah, 2021). Namun, berdasarkan laporan dari World
Health Organization (2022), lebih dari 80% anak-anak usia sekolah di seluruh dunia tidak

248


mailto:nofulan.21033@mhs.unesa.ac.id

2025. Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 9 (1): 248 - 256

mencapai tingkat aktivitas fisik yang direkomendasikan, menunjukkan adanya kebutuhan
mendesak untuk pendekatan pembelajaran jasmani yang lebih menarik dan efektif.

Dalam konteks Indonesia, permasalahan serupa juga ditemukan. Studi
(Permana, 2024), menunjukkan bahwa 67% siswa sekolah dasar memiliki tingkat
aktivitas fisik rendah akibat metode pembelajaran PJOK yang monoton dan kurang
interaktif. Kurangnya variasi dalam kegiatan pembelajaran membuat siswa kehilangan
minat untuk berpartisipasi aktif, sehingga berdampak pada perkembangan keterampilan
motorik mereka (Bamitale & Gbenga Jaiyesimi, 2013). Oleh karena itu, diperlukan media
pembelajaran inovatif yang tidak hanya menyenangkan tetapi juga mampu menstimulasi
perkembangan motorik kasar secara optimal.

Salah satu alternatif yang mulai banyak dikaji secara global adalah permainan
Pickleball sebuah olahraga yang menggabungkan unsur tenis, bulu tangkis, dan tenis
meja. Pickleball dikenal sebagai permainan yang mudah dipelajari, ramah bagi semua
usia, dan dapat dimainkan di area terbatas (Purwanto et al., 2024; Stroesser et al., 2024;
Vi & Turan, 2024). Penelitian di Amerika Serikat menunjukkan bahwa keterlibatan siswa
dalam permainan pickleball dapat meningkatkan koordinasi mata-tangan, keseimbangan,
serta kemampuan lokomotor secara signifikan (Keen, 2013; Vi & Turan, 2024). Selain
itu, aktivitas ini juga dinilai mampu meningkatkan antusiasme belajar siswa dan
membangun kerja sama tim dalam lingkungan sekolah dasar (Muhammad et al., 2025).

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas efektivitas permainan olahraga
modifikasi dalam pembelajaran jasmani. Misalnya (Lee et al., 2014) menyoroti bahwa
integrasi permainan berbasis keterampilan dapat meningkatkan performa motorik kasar
hingga 23% dalam delapan minggu. Namun, sebagian besar studi masih berfokus pada
permainan tradisional seperti sepak bola mini atau bola voli mini, sementara penelitian
yang secara spesifik menilai efektivitas Pickleball di konteks sekolah dasar, khususnya
di Indonesia, masih sangat terbatas (Insani, 2025). Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian yang perlu dijembatani.

Tantangan lain yang dihadapi guru PJOK adalah keterbatasan sarana dan
prasarana sekolah. Pickleball dapat menjadi solusi karena membutuhkan peralatan
sederhana dan ruang kecil, sehingga mudah diterapkan bahkan di sekolah dengan fasilitas
terbatas (Barnett et al.,, 2016). Selain itu, pendekatan ini sejalan dengan kurikulum
merdeka belajar yang menekankan pembelajaran aktif, kontekstual, dan berorientasi pada
pengalaman siswa. Dengan demikian, implementasi Pickleball sebagai media
pembelajaran PJOK dapat memberikan alternatif pembelajaran yang efektif, efisien, dan
menyenangkan.

Penelitian ini juga penting mengingat adanya perubahan paradigma
pembelajaran dari berorientasi pada hasil ke proses. Melalui Pickleball, siswa tidak hanya
belajar gerakan dasar, tetapi juga nilai-nilai sportivitas, kolaborasi, dan disiplin. Temuan
(Satriawan et al., 2024), menegaskan bahwa integrasi nilai sosial dalam pembelajaran
jasmani mampu meningkatkan motivasi intrinsik siswa terhadap aktivitas fisik, yang pada
akhirnya mendukung perkembangan karakter positif dan gaya hidup sehat.

Dengan memperhatikan berbagai temuan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk
menguji implementasi permainan Pickleball sebagai media pembelajaran pendidikan
jasmani dalam meningkatkan keterampilan motorik kasar siswa sekolah dasar. Penelitian
ini akan memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan metode pembelajaran
PJOK berbasis permainan baru yang adaptif dan kontekstual bagi siswa Indonesia.

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperluas literatur tentang
efektivitas model pembelajaran berbasis permainan modern dalam pengembangan
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keterampilan motorik kasar. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi
guru, sekolah, dan pembuat kebijakan pendidikan untuk mengadopsi Pickleball sebagai
salah satu alternatif kegiatan PJOK yang inovatif, murah, dan efektif dalam meningkatkan
partisipasi serta perkembangan fisik siswa sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen
semu (quasi-experimental) tipe one-group pretest-posttest design. Desain ini dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk mengamati perubahan hasil belajar siswa sebelum
dan sesudah diberi perlakuan tanpa adanya kelompok kontrol. Tujuan dari desain ini
adalah untuk mengukur pengaruh implementasi permainan Pickleball terhadap
peningkatan keterampilan motorik kasar siswa sekolah dasar.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV di SDN SUKO 2
Sidoarjo pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Pemilihan populasi ini didasarkan
pada pertimbangan bahwa siswa kelas IV berada pada fase perkembangan motorik dasar
yang optimal untuk dilakukan intervensi pembelajaran berbasis permainan. Dari populasi
tersebut, diambil sampel sebanyak 45 siswa menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Adapun kriteria sampel meliputi: (1) siswa aktif mengikuti pembelajaran
PJOK secara rutin, (2) berada dalam kondisi fisik sehat, dan (3) belum pernah mengikuti
program pembelajaran berbasis permainan Pickleball sebelumnya.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes keterampilan motorik kasar
yang disusun berdasarkan komponen kemampuan gerak dasar, meliputi keseimbangan,
koordinasi, kecepatan, dan kekuatan otot besar. Tes ini dilakukan dua kali, yaitu sebelum
(pretest) dan sesudah (posttest) penerapan permainan Pickleball. Intervensi dilakukan
selama enam minggu dengan frekuensi dua kali pertemuan setiap minggu pada jam
pelajaran PJOK. Setiap sesi pembelajaran berlangsung selama 70 menit, dengan struktur
kegiatan yang mencakup pemanasan, inti, dan pendinginan. Pada tahap inti, siswa
dilibatkan dalam aktivitas permainan Pickleball yang dimodifikasi sesuai usia dan
kemampuan anak sekolah dasar.

Analisis data dilakukan secara bertahap. Pertama, dilakukan analisis deskriptif
untuk mengetahui distribusi skor keterampilan motorik kasar siswa pada saat pretest dan
posttest. Kedua, dilakukan uji prasyarat analisis, yang mencakup uji normalitas (Shapiro-
Wilk) untuk mengetahui distribusi data dan uji homogenitas (Levene’s Test) untuk
memastikan kesamaan varians antar data. Setelah data dinyatakan normal dan homogen,
dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan Paired Sap,; mple t-Test untuk mengetahui
perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest.

Seluruh analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26.0
dengan taraf signifikansi a = 0.05. Kriteria pengambilan keputusan adalah: apabila nilai
p < 0.05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest,
sehingga hipotesis alternatif (H:) diterima.

HASIL PENELITIAN

Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai pengaruh implementasi
permainan Pickleball sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan
motorik kasar siswa sekolah dasar. Analisis data meliputi uji deskriptif untuk
menggambarkan kondisi awal dan akhir kemampuan motorik siswa, uji prasyarat sebagai
dasar analisis inferensial, serta uji hipotesis untuk mengetahui signifikansi pengaruh
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perlakuan yang diberikan. Hasil pengolahan data menunjukkan adanya peningkatan yang
bermakna pada skor keterampilan motorik kasar setelah penerapan pembelajaran berbasis
permainan Pickleball.

Tabel 1. Deskriptif Statistik Keterampilan Motorik Kasar Siswa

. Mean = SD
Variabel (n=45)
) Pretest Posttest A (Selisih)
Keterampilan
Mototrik Kasar 68.24 £ 8.12 84.67 + 674 16.43

Keterangan: Rata-rata skor keterampilan motorik kasar meningkat dari 68,24
menjadi 84,67 setelah implementasi permainan Pickleball, dengan peningkatan sebesar
24,07%. Hal ini menunjukkan adanya perbaikan yang substansial dalam kemampuan
motorik kasar siswa setelah perlakuan.

Rata-rata Skor Keterampilan Motorik Kasar Siswa (£SD)
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p < 0.001
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Gambar 1. Grafik peningkatan rata-rata skor keterampilan motorik kasar antara pretest dan posttest
Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas untuk memastikan data memenuhi asumsi analisis
parametrik.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data

Variabel Pretest - Posttest Statistik Sig. Keterangan
Keterampilan Pretest 975 .342
Mototrik 981 411 Normal
Posttest
Kasar

Keterangan: Nilai Signifikan (P> 0.05) Menunjukkan data berdistribusi normal
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Variabel F Sig. Keterangan
Keterampilan Pretest - Posttest
Mototrik Kasar 1.127 294 Homogen

Keterangan: Nilai Signifikan (P> 0.05) Menunjukkan data berdistribusi normal
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh implementasi permainan
Pickleball terhadap peningkatan keterampilan motorik kasar siswa sekolah dasar.
Analisis dilakukan menggunakan Paired Sample t-Test dengan taraf signifikansi 0,05.

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample t-test

Variabel Pretest - Posttest Tabel Thitung Sig. Keterangan
Keterampilan
Mototrik Pretest - Posttest 2.015 -11.258 .000 Signifikan
Kasar

Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test pada Tabel 5, diperoleh nilai t-hitung
sebesar -11.258 dengan nilai p=0.000 (p <0.05). Nilai tersebut lebih besar secara absolut
dibandingkan t-tabel (2.015), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil prefest dan posttest. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H:)
diterima, yang berarti bahwa implementasi permainan Pickleball berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan keterampilan motorik kasar siswa sekolah dasar.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi permainan Pickleball dalam
pembelajaran pendidikan jasmani memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan keterampilan motorik kasar siswa sekolah dasar. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif, rata-rata skor keterampilan motorik kasar meningkat dari 68,24 pada pretest
menjadi 84,67 pada posttest, dengan peningkatan sebesar 24,07%. Hasil uji Paired
Sample t-Test menunjukkan nilai t = -11,258 dan p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti
terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest. Dengan demikian,
hipotesis penelitian (Hi) diterima, yaitu bahwa implementasi permainan Pickleball
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan keterampilan motorik kasar
siswa sekolah dasar.

Peningkatan yang signifikan tersebut menunjukkan bahwa Pickleball sebagai
media pembelajaran mampu menstimulasi berbagai aspek keterampilan dasar gerak yang
menjadi komponen utama keterampilan motorik kasar, seperti keseimbangan, koordinasi,
dan kekuatan otot besar. Temuan ini sejalan dengan teori Motor Learning yang
dikemukakan oleh (Gustian, 2021; Hulteen et al., 2018a), yang menjelaskan bahwa
penguasaan keterampilan motorik terjadi melalui latihan berulang yang mengintegrasikan
fungsi sensorimotor dan kognitif secara simultan.

Dalam konteks pembelajaran PJOK, permainan Pickleball menuntut siswa untuk
mengoordinasikan gerakan tangan, mata, dan kaki secara ritmis dalam ruang dan waktu
tertentu, sehingga melatih kemampuan koordinatif dan lokomotor secara efektif (Hulteen
et al., 2018b; Sunanto, 2024). Hasil ini juga mendukung pandangan (Lauxtermann &
Stubbs, 2025) yang menyatakan bahwa aktivitas permainan yang menyenangkan,
terstruktur, dan interaktif dapat menciptakan pengalaman belajar motorik yang optimal
bagi anak usia sekolah dasar. Oleh karena itu, Pickleball tidak hanya meningkatkan
kemampuan fisik, tetapi juga menumbuhkan motivasi intrinsik siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam kegiatan pembelajaran jasmani.
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Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan (Fitton Davies et al., 2023)yang
menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam permainan Pickleball secara signifikan
meningkatkan koordinasi mata-tangan dan keterampilan kontrol objek (p < 0,05).
Demikian pula, penelitian oleh (Cerezuela et al., 2023) menyimpulkan bahwa Pickleball
efektif dalam mengembangkan keterampilan dasar gerak karena memiliki karakteristik
yang sederhana, kompetitif, dan menyenangkan bagi siswa.

Selain itu, (Dewi, 2023; Purwanto et al., 2024) menegaskan bahwa Pickleball
memfasilitasi active engagement siswa karena menggabungkan unsur permainan sosial
dengan kompetisi ringan, yang berperan penting dalam pembentukan perilaku aktif dan
kebiasaan hidup sehat. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan (Barnett et al.,
2016) yang melaporkan bahwa keterlibatan anak-anak dalam permainan berbasis
keterampilan dapat meningkatkan kemampuan lokomotor hingga 20-30% dalam jangka
waktu enam minggu. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris
bahwa permainan Pickleball merupakan media pembelajaran yang efektif untuk
mengembangkan kemampuan motorik kasar siswa sekolah dasar.

Beberapa faktor diduga berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan
motorik kasar siswa setelah penerapan permainan Pickleball dalam pembelajaran
pendidikan jasmani. Pertama, sifat permainan Pickleball yang sederhana dan adaptif
memungkinkan siswa untuk cepat memahami aturan dan menguasai teknik dasar
permainan. Peralatan yang ringan serta lapangan yang relatif kecil menjadikan permainan
ini mudah diadaptasi sesuai dengan kemampuan fisik anak sekolah dasar. Kedua,
frekuensi latihan dan keterlibatan aktif siswa juga menjadi faktor penting. Penelitian ini
dilaksanakan selama enam minggu dengan frekuensi dua kali pertemuan per minggu,
sehingga siswa memiliki waktu yang cukup untuk beradaptasi, berlatih, dan
menginternalisasi keterampilan motorik baru melalui pengalaman gerak yang berulang.
Ketiga, motivasi dan suasana pembelajaran yang menyenangkan turut berperan dalam
meningkatkan hasil belajar . Berdasarkan hasil observasi, siswa menunjukkan antusiasme
tinggi selama kegiatan berlangsung karena permainan Pickleball memiliki karakter
kompetitif yang tetap inklusif dan mendukung partisipasi seluruh siswa tanpa
menimbulkan tekanan.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Apriyanti et al., 2023) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran jasmani yang menyertakan unsur kesenangan
memiliki korelasi positif yang signifikan terhadap peningkatan performa motorik siswa
(r=0,67; p<0,01). Namun demikian, variasi peningkatan antar individu juga ditemukan
dalam penelitian ini. Perbedaan tersebut kemungkinan disebabkan oleh faktor-faktor
internal seperti kondisi fisik, tingkat koordinasi dasar, serta pengalaman bermain yang
dimiliki masing-masing siswa sebelumnya. Siswa yang memiliki kebugaran jasmani lebih
baik dan pengalaman bermain yang lebih banyak cenderung menunjukkan peningkatan
kemampuan motorik yang lebih cepat dibandingkan siswa yang kurang aktif secara fisik.

Dari sisi akademik, penelitian ini memperkuat teori Experiential Learning yang
dikemukakan oleh (Lestari & Ratnaningsih, 2016)yang menekankan pentingnya
pengalaman langsung (learning by doing) dalam proses pembelajaran. Pickleball
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif melalui eksplorasi gerak
dan strategi permainan, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Implementasi Pickleball juga mendukung pencapaian Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) dalam Kurikulum Merdeka, khususnya dalam pengembangan
aspek psikomotorik. Selain itu, penelitian ini menambah bukti empiris bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis permainan (game-based learning) memiliki potensi besar dalam
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meningkatkan keterampilan motorik kasar siswa. Temuan ini juga melengkapi
kesenjangan penelitian terdahulu di Indonesia yang lebih banyak berfokus pada
permainan tradisional seperti sepak bola mini atau kasti, dan belum banyak
mengeksplorasi permainan modern seperti Pickleball (Goodway et al., 2014).

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan rekomendasi bagi guru PJOK
untuk mengintegrasikan Pickleball sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif,
murah, dan mudah diimplementasikan. Permainan ini memiliki keunggulan dalam hal
biaya yang rendah, penggunaan ruang yang fleksibel, serta kemampuan adaptasi terhadap
jumlah siswa dan kondisi sarana prasarana sekolah.

Selain itu, penerapan Pickleball dapat menjadi strategi inovatif untuk
meningkatkan partisipasi siswa yang cenderung pasif dalam pelajaran jasmani. Hasil
penelitian ini juga relevan bagi pengembang kurikulum dan pengambil kebijakan
pendidikan untuk mempertimbangkan integrasi permainan modern berbasis keterampilan
seperti Pickleball dalam program PJOK nasional. Implementasi yang sistematis
diharapkan dapat membentuk budaya aktivitas fisik sejak dini yang berkontribusi
terhadap peningkatan kebugaran jasmani dan kesehatan masyarakat di masa depan.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa implementasi permainan
Pickleball secara signifikan meningkatkan keterampilan motorik kasar siswa sekolah
dasar (p = 0,000). Hasil ini mendukung hipotesis yang diajukan dan selaras dengan
temuan-temuan empiris terdahulu. Keberhasilan ini disebabkan oleh karakteristik
permainan yang interaktif, adaptif, serta mampu menstimulasi sistem motorik anak secara
menyeluruh.

Temuan ini menegaskan pentingnya reorientasi pembelajaran PJOK dari sekadar
aktivitas fisik rutin menuju pendekatan pembelajaran aktif berbasis permainan yang
kontekstual, menyenangkan, dan berorientasi pada pengembangan keterampilan. Dengan
pendekatan tersebut, siswa tidak hanya memperoleh peningkatan keterampilan gerak
dasar, tetapi juga termotivasi untuk menjalani gaya hidup aktif dan sehat sejak dini.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi permainan Pickleball dalam
pembelajaran pendidikan jasmani berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
keterampilan motorik kasar siswa sekolah dasar. Rata-rata skor keterampilan motorik
meningkat dari 68,24 (pretest) menjadi 84,67 (posttest) dengan peningkatan sebesar
24,07%, dan hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai t =-11,258 dan p = 0,000
(p < 0,05). Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh karakter permainan Pickleball yang
sederhana, adaptif, serta mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan
menyenangkan. Secara teoretis, hasil ini memperkuat konsep motor learning dan game-
based learning, sedangkan secara praktis, penelitian ini merekomendasikan Pickleball
sebagai alternatif media pembelajaran PJOK yang efektif untuk mengembangkan
keterampilan psikomotorik siswa sekolah dasar.
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